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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 

ukuran perusahaan, financial leverage, dan liquidity terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2017. Penelitian ini menggunakan 45 perusahaan manufaktur menggunakan 

metode purposive sampling dengan total 135 data dalam tiga tahun. Data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan ukuran perusahaan (SIZE) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). Financial leverage (DER) memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Sedangkan liquidity 

(QR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, Financial Leverage, Liquidity 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effect of 

company size, financial leverage, and liquidity on financial performance in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

2015-2017. This research uses 45 manufacturing companies using purposive 

sampling method with a total of 135 data in three years. The data used is secondary 

data in the form of financial statements. The results of this research indicate that 

company size (SIZE) has a positive and significant effect on financial performance 

(ROA). Financial leverage (DER) has a negative and not significant effect on 

financial performance (ROA). While liquidity (QR) has a positive and significant 

influence on financial performance (ROA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan akan selalu mempertahankan dan menjamin keberlangsungan 

hidup operasional perusahaan terhadap ketatnya persaingan bisnis pada 

perekonomian global. Persaingan bisnis menuntut perusahaan untuk selalu dapat 

menghasilkan kinerja yang maksimal dengan tujuan dapat meningkatkan 

kualitas dan mempertahankan pangsa pasarnya. Tujuan perusahaan adalah 

mendapatkan laba yang maksimal dan kinerja keuangan optimal, serta 

mensejahterakan para pemegang saham. Penilaian mengenai kinerja keuangan 

perusahaan dapat dianalisis melalui laporan keuangan yang relevan pada suatu 

periode laporan keuangan. 

Kinerja keuangan perusahaan yang efektif dan efisien mencerminkan 

bagaimana baik atau buruknya tingkat kesehatan keuangan perusahaan dan 

kondisi terhadap hasil prestasi kerja terhadap besarnya keuntungan yang 

diperoleh perusahaan. Analisis pada kinerja keuangan dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan kegiatan operasionalnya 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. 

Menurut Rudianto (2013:189), “Kinerja keuangan merupakan hasil atau 

prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu”. 

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi seberapa besar tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan 

aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan menjadi suatu proses pada 

pengambilan keputusan oleh pihak manajemen, karena berdampak pada efisiensi 

kegiatan operasional produktivitas perusahaan dan efektivitas pemanfaatan 
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modal yang diharapkan mampu untuk meningkatkan keuntungan yang akan 

memengaruhi terhadap peningkatan kinerja keuangan. Informasi kinerja 

keuangan memberi manfaat kepada para pengguna laporan keuangan 

perusahaan. Manajemen perusahaan harus menetapkan sumber pendanaan yang 

tepat untuk upaya meningkatkan suatu kinerja keuangan yang baik. Salah satu 

hal yang menjadi pertimbangan oleh manajemen agar mendapatkan pendanaan 

dari pihak eksternal adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan menginformasikan tentang keadaan besar atau kecilnya 

suatu perusahaan. Meningkatnya suatu ukuran perusahaan mampu 

mengakibatkan profitabilitas keuangan perusahaan meningkat karena adanya 

kegiatan operasional yang lebih besar, menciptakan produktivitas yang baik, dan 

peningkatan pada faktor penjualan sehingga menyebabkan ukuran perusahaan 

dapat memengaruhi meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Banyaknya 

asset yang dimiliki perusahaan menggambarkan ukuran perusahaan yang besar 

untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dan aktivitas operasional 

perusahaan berjalan secara efisien, efektif, dan ekonomis. Ukuran perusahaan 

merupakan suatu ukuran mengenai besar maupun kecilnya kemampuan sebuah 

perusahaan yang dapat ditunjukkan atau dinilai dengan total aset, total penjualan, 

jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. 

Perusahaan berukuran besar yang telah dinilai well-established akan lebih 

mudah untuk memperoleh sumber modal di pasar modal dibandingkan dengan 

perusahaan kecil, karena kemudahan akses tersebut perusahaan besar memiliki 

fleksibilitas yang lebih besar. Besarnya ukuran perusahaan akan memengaruhi 

calon investor untuk melakukan investasi pada perusahaan karena dapat 

meyakinkan calon investor bahwa perusahaan memiliki keberlangsungan hidup 

dan keuangan yang baik. Makin banyak jumlah investor yang berinvestasi pada 

saham perusahaan yang berukuran besar, maka harga saham perusahaan 

mengalami peningkatan.  

Kualitas laba berhubungan dengan ukuran perusahaan. Suatu perusahaan 

dapat dinilai berkualitas apabila laba yang terdapat pada laporan keuangan suatu 

periode merupakan laba yang sebenarnya dimiliki oleh perusahaan dan 
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menginformasikan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya terjadi. 

Perusahaan yang memiliki ukuran besar mempunyai banyak cara demi 

memperoleh sumber pendanaan dari pihak luar. Sumber pendanaan dapat berupa 

pemanfaatan suatu utang, salah satu langkah perusahaan meningkatkan modal 

perusahaannya yaitu dengan penggunaan financial leverage yang nantinya harus 

dapat dipertanggungjawabkan perusahaan. 

“Besarnya utang yang diambil mengakibatkan perusahaan menanggung 

beban bunga yang makin besar pula pada akhirnya beban bunga tersebut akan 

mengurangi profit dari perusahaan” (Izati & Margaretha, 2014:37). Penilaian 

terhadap analisis leverage dilakukan perusahaan dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh besarnya pinjaman yang digunakan perusahaan terhadap 

peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Financial leverage menggambarkan 

suatu biaya tetap dan risiko usaha yang harus ditanggung oleh perusahaan 

kepada pihak luar seperti pemberi pinjaman atau kreditur. Tingkat utang yang 

tinggi dapat meningkatkan adanya risiko kebangkrutan keuangan perusahaan. 

Banyaknya total saldo pinjaman yang digunakan perusahaan, dapat 

menyebabkan makin besar beban tetap yang harus dibayar oleh perusahaan 

seperti beban bunga dan pokok pinjaman. 

Penggunaan analisis rasio leverage merupakan rasio keuangan yang 

menginformasikan indikasi antara utang perusahaan terhadap modal ataupun 

aset perusahaan, serta melihat sejauh mana aktivitas keuangan perusahaan 

dibiayai oleh utang dari pihak luar. Rasio leverage adalah rasio yang 

menunjukkan sejauh mana modal operasional kegiatan perusahaan dibiayai oleh 

utang. Rasio ini juga menunjukkan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi 

pinjaman (kreditur). 

Perusahaan jika mempunyai risiko bisnis yang tinggi, sebaiknya tidak 

menggunakan utang yang besar, karena adanya biaya utang yang harus 

dilunaskan kepada kreditur. Tinggi rendahnya suatu risiko bisnis dapat dianalisis 

dari stabilitas penjualan harga dan unit penjualan, stabilitas biaya, dan tinggi 

rendahnya nilai dari leverage. Manajemen juga memerlukan analisis rasio 

financial leverage yang digunakan untuk mengambil keputusan serta 
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menentukan langkah yang tepat pada suatu penilaian terhadap perusahaan 

apakah mampu mengendalikan dan meminimalkan risiko yang timbul dari 

besarnya tingkat utang dan adanya bunga utang yang merupakan kewajiban 

perusahaan. 

Jumlah besar kecilnya nilai utang yang terdapat pada suatu perusahaan harus 

dapat dipertanggungjawabkan dengan melunasi utang tersebut kepada pihak luar 

yang terkait secara tepat waktu yang ditentukan. Pengukuran analisis likuiditas 

menilai perusahaan untuk dapat menyelesaikan besarnya kewajiban keuangan 

perusahaan atau membayar utang secara tepat waktu. Rasio likuiditas 

menginformasikan tentang kemampuan perusahaan untuk membayar utang-

utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau kemampuan yang 

dimiliki perusahaan untuk membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada 

saat ditagih (Kasmir, 2018). 

Pengambilan keputusan oleh manajemen pada pengelolaan dan pengendalian 

kas yang efisien dan efektif sangat penting karena kas berperan untuk 

menentukan kelancaran aktivitas bisnis dan operasional perusahaan dengan 

tujuan agar perusahaan dapat tetap beroperasi walaupun memiliki kewajiban 

yang harus diselesaikan, sehingga diharapkan kinerja keuangan perusahaan 

dapat tetap meningkat. Manajemen harus memanfaatkan secara optimal aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan dan memenuhi kebutuhan 

perusahaan sehingga tidak banyak dana yang menganggur dengan cara 

memaksimalkan pemanfaatan terhadap pengalokasian dana menganggur untuk 

digunakan sebagai peningkatan produktivitas perusahaan.  

Menurut Arisadi, Djumahir, dan Djazuli (2013), perusahaan yang mampu 

untuk dapat melunaskan kewajibannya saat jatuh tempo berarti perusahaan 

berada dalam keadaan liquid. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat 

melunaskan kewajibannya pada saat jatuh tempo berarti perusahaan tersebut 

dalam keadaan unliquid. Tingginya rasio likuiditas, maka kinerja keuangan 

perusahaan dapat dinilai baik serta perusahaan dapat lebih berpeluang untuk 

memperoleh berbagai macam dukungan dari pihak luar karena memberi 
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kepercayaan kepada kreditur bahwa pinjaman yang diberikan akan mampu 

dilunaskan perusahaan pada waktu yang ditetapkan. 

Manajer harus merencanakan dan mengatur tingkat likuiditas perusahaan 

sebab apabila kondisi tingkat likuiditas baik, perusahaan dapat lebih efektif 

terhadap upaya meyakinkan pihak calon investor untuk berinvestasi terhadap 

perusahaan dan menghasilkan laba yang berdampak pada kinerja keuangan. 

Dengan rasio likuiditas dapat menilai indikasi perusahaan untuk memenuhi 

utang lancar (current liabilities) yang harus diselesaikan perusahaan pada saat 

penagihan utang oleh kreditur. Perusahaan dapat dinilai mampu membayar 

kewajiban keuangannya secara tepat waktu yang ditentukan, jika perusahaan 

memiliki aktiva lancar yang lebih besar dibandingkan dengan hutang lancarnya. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah, maka penelitian ini 

membahas mengenai hal-hal yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini disusun dengan judul: “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Financial Leverage, dan Liquidity terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, kinerja 

keuangan perusahaan menjadi salah satu faktor kunci untuk keberlangsungan 

bisnis perusahaan yang perlu direncanakan, dianalisis, dan menjadi evaluasi 

hasil kinerja bagi perusahaan dapat menjadi lebih baik pada pencapaian tujuan 

perusahaan. Perencanaan untuk jangka pendek, tidak melakukan pengawasan 

terhadap kinerja keuangan, indikator kinerja operasional yang buruk, salah 

melakukan analisis keuangan, merupakan beberapa kesalahan pengambilan 

keputusan manajemen pada proses pengidentifikasian kinerja keuangan yang 

perlu menjadi perhatian dan pemahaman bagi manajemen perusahaan. 

Manajemen perusahaan harus menyesuaikan antara keadaan keuangan 

perusahaan dengan analisis pengukuran penilaian kinerja keuangan secara tepat 

yang akan digunakan dan mengetahui tujuan pengukuran kinerja keuangan 

tersebut, serta menilai apakah tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan sudah 
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tercapai dengan optimal agar kepentingan investor, kreditur, dan pemegang 

saham dapat terpenuhi. Beberapa faktor seperti ukuran perusahaan, financial 

leverage, dan liquidity perlu untuk dipahami perusahaan mengenai sejauh mana 

beberapa faktor tersebut memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

 

3. Batasan Masalah 

Variabel independen pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan, financial 

leverage, dan liquidity. Sedangkan, variabel dependen pada penelitian ini adalah 

kinerja keuangan. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2017. Dengan data yang berasal dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun 

2015-2017. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (a) 

apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?, (b) 

apakah financial leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?, (c) apakah 

liquidity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Sesuai dengan pembahasan rumusan masalah, maka tujuan pada penelitian 

ini adalah: (a) untuk memahami pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, (b) untuk memahami pengaruh financial leverage 
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terhadap kinerja keuangan perusahaan, (c) untuk memahami pengaruh liquidity 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

2. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak, yaitu: (a) manfaat bagi perusahaan diharapkan dapat menjadi evaluasi 

perbaikan dengan menganalisis sejauh mana pencapaian perusahaan dari sisi 

keuangan terhadap pengambilan keputusan yang tepat dan penetapan kebijakan 

oleh manajemen yang akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

secara jangka panjang pada proses pencapaian tujuan perusahaan, (b) manfaat 

bagi investor untuk membantu proses penentuan keputusan pada kebijakan 

investasi suatu perusahaan dengan memberikan informasi pemahaman mengenai 

ukuran perusahaan, financial leverage, liquidity, dan pengaruhnya terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, (c) manfaat terhadap kepentingan pengembangan 

ilmu pengetahuan diharapkan penelitian ini dapat menjelaskan dan menjadi 

salah satu bahan referensi bagi penelitian lainnya yang melakukan kajian pada 

ukuran perusahaan, financial leverage, liquidity, dan kinerja keuangan 

perusahaan.  
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